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Abstrak

Kajian ini menjelaskan tentang penafsiran para mufassir pada surat al-Bagarah
ayat 142 dan 144. Dalam penjelasannya menyebutkan secara terperinci makna
lafaz, asbab al-Nuzul ayat, makna ayat secara global, dan pemahaman ayat serta
kandungan ayat. Poin penting dalam kajian ini adalah pada keterkaitan riwayat-
riwayat yang menjadi asbab al-Nuzul ayat dalam mengungkap kandungan dan
makna ayat secara komprehensif. Surat al-Bagarah ayat 142 dan 144 ini
menjelaskan tentang sejarah perpindahan kiblat. Ayat ini menjadi bukti yang
jelas adanya ayat nasakh dan mansukh dalam al-Qur'an. Sehingga diketahui
bahwa ayat nasakh pertama yang terdapat dalam shari’at Islam adalah ayat
tentang perpindahan kiblat.

Kata kunci: asbab al-Nuzul, perpindahan kiblat.

Abstract

This study explains the interpretation of the commentators in Surah al-Bagarah
verses 142 and 144. In the explanation, it states in detail the meaning of lafaz, ashab
al-Nuzul verse, the meaning of the verse globally, and understanding of the verse
and the content of the verse. The important point in this study is the linkage of the
narrations that become the asbab of al-Nuzul verse in revealing the content and
meaning of the verse comprehensively. Surah al-Bagarah verses 142 and 144
explain the history of the Qibla movement. This verse is clear evidence of the
existence of nasakh and mansukh verses in the Qur'an. So it is known that the first
Nasakh verse contained in Islamic Shari‘ah is a verse about the Qibla movement.

Keywords: asbab al-Nuzul, Qibla shift.
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“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata: “Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Bait al-Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat

1Al-Qur’an: 2 (al-Baqarah): 142.
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kepadanya?” Katakanlah: “Kepunyaan Allah-lah timur dan barat;
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan
yang lurus.

Ayat al-Qur’an ini mencakup pemberitahuan kepada Nabi
Muhammad Saw dan umat Islam, bahwa ada sekelompok golongan
yang menyembunyikan kebenaran, karena kebodohannya dan mereka
mengganti sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dengan sesuatu yang
membahayakan. Mereka mengingkari perpindahan kiblat dari al-Quds
(Bait al-Maqdis), tempat mereka berkiblat saat itu, ke Masjid al-Haram.

B. Makna Lafaz

& G\-GA-HJ\ dalam kalimat Arab berasal dari kata M‘ yang berarti
lemah atau kurang akalnya dan sempit dalam berpikir. 3
Jaall Gliall gty GEAL ;A58 A dosl da s 48l
‘@f«a—/’ berlawanan dengan berakal, yang berarti kelemahan dan

kebodohan dalam berpikir, keduanya menunjukkan arti kurangnya
akal.*

Oleh karena itu, Allah menyebut anak yang masih kecil dengan
£1¢ild) dalam Firman-Nya,

& V5B sk LRI 16 2h 58515 el 2AT A Jas 3l A0 5l slGEL 15555 Y 5
5(0) s Y 38

“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka

(untuk keperluan) belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”

Yang dimaksud dengan “orang yang belum sempurna akalnya”
adalah anak yatim yang belum baligh atau orang dewasa yang tidak

dapat mengatur harta bendanya. 6

2Al—Qur’an al-Karim wa Tarjamatu Ma’anihi ila al-Lughah al-Indunisiyah, (Saudi Arabia:
Lembaga Percetakan al-Qur’an Raja Fahd), 36.

>Muhammad Al al-Sabuni, Rawai’u al-Bayan, Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, Juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi), 86.

4Maksudnya adalah orang-orang yang kurang pikirannya sehingga tidak bisa memahami maksud
pemindahan kiblat. 4/-Qur’an al-Karim..., 36.

SAl—Qur’an, 4 (al-Nisa’): 5.
®Husain Muhammad Fahmi al-Shafi’i, Al-Dalil al-Mufahris i alfaz al-Qur’an al-Karim, Cet.I11,
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al-Sufaha’ sebagai bentuk jamak dari safih, yaitu orang-orang
bodoh yang berpikiran dangkal, yang berbicara asal berbicara saja,
tetapi tidak sanggup mempertanggungjawabkan apa yang
diucapkannya. Ada yang berkata bahwa peralihan kiblat adalah karena
Muhammad itu berpikir kurang matang, sebentar menghadap kesana
sebentar menghadap kesini. Ada pula yang berkata bahwa Muhammad
hendak mengajak manusia kembali ke agama nenek moyangnya, sebab
pada waktu itu di Ka’bah masih terdapat berhala-berhala. Semuanya ini
adalah tuduhan musuh-musuh Islam. Oleh karena itu, di dalam ayat ini
Nabi diberi penjelasan, bahwa sudah menjadi suatu kebiasaan, apabila
ada seorang Nabi atau Rasul atau pemimpin baru datang membuat suatu
perubahan, sudah pasti ada penentangnya yang datang dari orang-orang
yang bodoh, dan orang yang tidak bertanggung jawab.

Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa al-Sufaha’
adalah orang-orang yang lemah akalnya, atau yang melakukan aktivitas
tanpa sadar, karena tidak tahu, atau enggan tahu, atau tahu tapi
melakukan yang sebaliknya.’

Para ulama berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud

dengan orang-orang yang kurang akalnya tersebut:

a. Mereka adalah orang-orang Yahudi, hal ini dinyatakan oleh al-Bara’ ibn
‘Azib®, Mujahid dan Sa’id ibn Jabir.

b. Mereka adalah ahl al-Makah, yang diriwayatkan Abu Salah dari lbn
‘Abbas.

c. Mereka adalah orang-orang munafig, hal ini disebutkan al-Sadi dari Ibn
Mas’ud dan Ibn ‘Abbas dan kemungkinan yang dimaksud adalah seluruh
orang munafiq.®

Intinya, yang dimaksud dengan :4idl adalah orang-orang
Yahudi, munafig dan mushrik Arab yang mengingkari perpindahan
kiblat, dimana mereka suka mengubah-ngubah berita.’® Mereka disebut

(Kairo: Dar al-Salam, 2008), 476.

7Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Cet.1,
Vol.I, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2004), 323.

8Al-Bara’ ibn *Azib ibn al-Harith ibn ‘Adi ibn Jusam ibn Mujada’ah ibn Harithah ibn al-Harits

ibn al-Khuzaraj ibn ‘Amru ibn Malik ibn al-Aus al-Ansari al-Ausi al-Harithi. Ia mengikuti perang
Badar bersama Nabi ketika masih kecil. Abu al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn
Muhammad ibn al-Jauzi al-Qurashi al-Baghdadi, Zadu al-Muyassar fi ‘llmi al-Tafsir, Juz 1,
(Beirut: Dar Fikr al-‘Arabi), 136.

9Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Tafsir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil ay al-
Qur’an, Juz 1, (Kairo, 2001), 616.

Muhammad Sa’id Tantawi, Al-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-Karim; Tafsir Surati al-Fatihah
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Allah dalam firman-Nya dengan al-Sufaha’, karena mereka melalaikan,
mendustakan dan mengingkari kebenaran. Mereka mengingkari
kenabian Nabi Muhammad Saw, serta kebenaran risalah yang beliau
bawa.

2% F -

o) el dgn e Al 55 addhia G gAY
“Memalingkan mereka” artinya adalah mengubah (pandangan)
mereka. Kalimat ini merupakan pernyataan yang bermaksud
menghina atau merendahkan.

Kalimat 23l
Eial & ddu\@;;}‘s;@xmu\@m\} Aaalsall g aliad) oy A
Al L Gy elding .l dgail
Kalimat al-kiblat berasal dari kata al-Mugabalah yang artinya
berhadapan muka. Asalnya adalah suatu keadaan yang menjadikan
bertemu muka atau berhadapan muka. Kemudian dikhususkan
dengan arah yang digunakan umat manusia dalam salat.!!

Al-Sufaha’ berkatalele | 558 L;"J\ agilis G éé—jj
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblat yang
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?”

Maksud al-Sufaha’, tadinya umat Islam mengarah ke Mekabh,
kemudian ke Bait al-Maqdis, atau tadinya mengarah ke Bait al-Maqdis
sekarang ke Mekah lagi. Kalau mengarah ke Bait al-Maqdis atas
perintah Allah, mengapa sekarang Allah memerintahkan mereka
mengarah ke Ka’bah? Tentu ada kekeliruan, atau Nabi Muhammad Saw
dan umat Islam hanya mengikuti hawa nafsu mereka. Tentu ibadah
mereka dulu ketika menghadap ke Bait al-Maqdis, sudah batal dan tidak
ada ganjarannya lagi.

Kemudian Nabi Muhammad Saw, diperingatkan bahwa kata-kata
dari orang-orang bodoh itu tidak perlu diacuhkan. Yang akan diberi
penerangan bukanlah orang-orang yang bodoh itu, melainkan orang
yang dapat berpikir, sebab itu Allah bersabda dalam lanjutan ayat
tersebut.

Lo jaall 5 (5 pimall dy 8
“Katakanlah, Kepunyaan Allah-lah timur dan Barat ™.

wa al-Baqarah, Juz.1, (Kairo: Nahdhah Misr), 295.
UMuhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’'u al-Bayan..., 87.
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“Dia memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki kepada jalan yang

i3]

lurus”.

Ayat ini memberi penjelasan bahwa soal beralih atau tetapnya
kiblat, bukan berarti karena tempat itu yang kita sembah. Timur dan
barat, utara dan selatan dan segala penjuru manapun adalah kepunyaan
Allah Swt.!2

Di antara Bait al-Maqdis dengan Bait al-Haram di Mekah, tidak
ada perbedaan di sisi Allah. Keduanya sama-sama terdiri dari batu dan
kapur yang diambil dari bumi Allah. Tujuan yang paling utama adalah
tujuan masalah keyakinan dalam hati, yaitu memohon petunjuk jalan
yang lurus kepada Allah Swt, sehingga Allah bersedia memberikan
petunjuk-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

C. Asbab al-Nuzul Ayat

o) Gl GiAT (0 S8 o8 5815 BT 108 Aa o) AT ) dasal ol

d.u\)u\\_ud; d\ﬁob)u.acm\q.u:\_uh du(..&;u.a@;_a\_uh d\sg_am.qu.aqm
u_m;;.\‘_;msuw\?hjur_ \‘;..ad.\ﬂ d)u)easu d\ﬁ;\)ﬂ\usdm\‘fa\
Ol Gand ol adle 40 oo i 0305 (0S5 1568 588 Gakie 311, e B il
d\sﬁ 4.1‘}“);\‘_;\ ;w\‘_gdgajc_\hacg‘);.‘\s ‘_A\.ud.ﬂ\d_).a\ﬁ 4.\:53\};.14;}\4
_g_a)ad\}d)ud\imds @c\y\ﬁ&l\é@hﬁu&:&‘}{} A}@.ﬂ\eA}u.uLﬂ\uAd.gAuJ\
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Ahmad ibn
Ja'far, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Zahir ibn Ja far,
ia berkata: telah mengabarkan kepada kami al-Hasan ibn
Muhammad ibn Mus’ab, ia berkata: telah menceritakan kepada
kami Yahya ibn Hakim, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah ibn Raja’, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
Isra’il dari Abu Ishaq dari al-Bara’, ia berkata: Ketika Nabi
Muhammad Saw berada di Madinah, beliau salat menghadap ke
arah Bait al-Maqdis selama 16 atau 17 bulan. Nabi Muhammad
Saw, sebenarnya lebih menyukai salat menghadap ke arah Ka’bah,
kemudian Allah menurunkan ayat ini. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari ‘Abdullah ibn Raja’.

aash o by adle \A:Jmm\d}m)uls {06 SSle o el il o s 5 N
w\duj,w\whﬁ;w\@q@éjmﬁfﬁ ‘;u;\iis\d).\h 4_,,55\‘;\

12Hamka, Tafsir al-Azhar..., Juz 11, 5.

13 Abu al-Hasan “Ali ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul, (Beirut : Dar al-Fikr),
26.
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Diriwayatkan dari al-Bara’ Ibn ‘Azib, ia berkata: “Rasulullah Saw
menyukai salat menghagap Ka bah Kemudian turunlah ayat ini,

elall) 4 J@éj Cldi 555 5 Orang-orang Yahudi berkata:
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Bait al-Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? .
Kemudian Allah menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad
Saw, sebagai jawaban yang tidak dapat dibantah lagi oleh lisan-
lisan penentangnya dari orang-orang Yahudi dan lainnya.

D. Makna Ayat Secara Umum

s d)ual\dé\?ssj S G 2R (g i e 555 Oa i O
‘—‘-’-"*-GALG—'M u;séy-’ ‘J—"S g;d‘ ‘U-*ﬂ‘ o eeJPJ e@—‘um La- u—\ﬂﬂ\—\-«l‘} u—\SJ»m\

ouw@@ Md\m&m@sﬁb@c gmws&@uwmmﬁ} 4JJL€JS
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Allah Swt telah menjelaskan bahwa orang-orang yang kurang
akalnya —mereka adalah penentang yang terdiri dari orang-orang
Yahudi, musyrik, dan munafik- akan berkata, “Apakah yang
memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblat yang mereka dahulu
telah menghadap ke Bait al-Maqdis yang merupakan kiblat para
Nabi-nabi dan rasul-rasul sebelum mereka?”. Katakanlah kepada
mereka wahai Muhammad “Allah-lah pemilik timur dan barat,
segala penjuru hanyalah milik Allah, Dia berhak menggunakan
kepemilikan-Nya sebagaimana Dia kehendaki berdasarkan hikmah
yang Dia beri. Allah Swt memberi petunjuk kepada siapa saja dari
hamba-Nya yang Dia kehendaki kepada jalan lurus, yang
mengantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

E. Pemahaman Ayat
1. Tentang perpindahan kiblat

Ketika Nabi Muhammad Saw hijran ke Madinah, beliau
diperintahkan Allah untuk menghadap ke Bait al-Maqdis.®* Kemudian
para ulama berbeda dalam memahami apakah perintah menghadap ke
Bait al-Maqdis ini datang melalui wahyu dalam al-Qur’an atau atas
inisiatif dan ijtihad Nabi Muhammad Saw sendiri;

1 Abu al-Fida’ Isma’il Tbn Kashir, al-Dimashqi. Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 11, (Kairo: al-
Azhar Press, 2000), 108.

15Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai'u al-Bayan..., 89.
®Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim..., 109.
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a. Ibn ‘Abbas dan Ibn Juraij menyatakan bahwa Nabi Muhammad Saw
menghadap Bait al-Maqdis berdasarkan wahyu.

b. Al-Hasan, Abu al-‘Aliyah, ‘Ikrimah dan al-Rabi’ menyatakan bahwa Nabi
menghadap Bait al-Maqdis, merupakan ijtihad dan hasil pemikiran Nabi
sendiri.17

2. Berapa lama Nabi menghadap Bait al-Maqdis

Para ulama berbeda pendapat dalam masa atau berapa lamanya

Nabi Muhammad Saw salat menghadap Bait al-Maqdis ketika berada di
Madinah;

a. al-Bara’ ibn ‘Azib menyatakan, Nabi Muhammad Saw salat menghadap
Bait al-Maqdis selama 16 bulan atau 17 bulan.
Ibn ‘Abbas menyatakan 17 bulan.
Mu’ad ibn Jabal menyatakan 13 bulan.
Anas ibn Malik menyatakan 19 bulan.
Qatadah menyatakan 18 bulan.

Dari beberapa pendapat ulama tersebut yang sering digunakan
oleh para mufassir adalah 16 atau 17 bulan.

oo oo

F. Kandungan Ayat

Allah Swt mengabarkan kepada Nabi Muhammad Saw, bahwa
orang-orang bodoh vyang terdiri dari orang-orang Yahudi, akan
menentang perpindahan kiblat sebelum peristiwa tersebut terjadi. Hal ini
menunjukkan salah satu mukjizat yang diberikan kepada Nabi
Muhammad Saw.

Ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi. Tidak adanya
penyebutan nama mereka secara tersurat, bertujuan memberikan sifat al-
Sufaha’ kepada semua orang-orang Yahudi, dan memasukkan semua
orang yang menolak Ka’bah sebagai kiblat.

Al-Qur’an membantah tuduhan orang-orang Yahudi, musyrik dan
munafik dengan bantahan yang tidak dapat ditentang lagi. Firman Allah
Swi,

oo & B ! 2T 9~ o~ % 9 _% L A o:~1° PPy
ailed ol e A 2L Ga (280 Sl s (3 nkall 4T Ja

Menghadap ke kiblat bertujuan mengarahkan umat Islam ke satu
arah yang sama dan jelas. Allah Swt, berhak menetapkan arah yang
dikehendaki-Nya sebagai Kkiblat salat. Allah Swt, memberi petunjuk
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya kejalan yang lurus, yang
mengantarkan kepada kebahagiaan dunia dan akhirat

Menurut al-Tabari, Allah tidak menjelaskan alasan terjadinya

Y7 Al-Baghdadi, Zadu al-Muyassar-.., 137.
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perpindahan arah kiblat dalam salat. Hal ini dibantah oleh Quraish
Shihab, ia menyatakan bahwa pendapat al-Tabari belum tentu benar.
Boleh jadi pengalihan kiblat pertama kali dari Mekah ke Bait al-Maqdis,
karena ketika Nabi berhijrah, Ka’bah masih dipenuhi berhala dan kaum
musyrik Arab mengagungkan Ka’bah bersama berhala-berhala yang
mereka tempatkan di sana. Di sisi lain, tidak disebutkannya sebab
pengalihan itu dalam jawaban yang diperintahkan Allah ini, untuk
memberi isyarat bahwa perintah-perintah Allah khususnya yang
berkaitan dengan ibadah mahdhah (murni) tidak harus dikaitkan dengan
pengetahuan manusia tentang sebab terjadinya. la harus dipercaya dan
diamalkan, walaupun pastinya, ada sebab atau hikmah dibalik itu. Setiap
muslim diperintah untuk melaksanakannya, namun ia tidak dilarang
untuk bertanya atau berpikir guna menemukan jawabannya.'8

G. Surat al-Bagarah ayat 144

M\)@qejd}g w*mqmjﬁgudéqp}uhdfm
L)‘“LBAMM‘UJM‘—"‘SM \j.\j\u.\ﬂ\ U\J b‘)ku(gs.éﬁj \J&jﬂ?.usuu.t;j (:\Jaj‘
19(\ii)u}lm\.u:d5\a_14m\.a} ?g_uj

“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke
langit,?° maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang
kamu sukai. Palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram. Dan
dimana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya. Dan
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani), yang diberi al-Kitab
(Taurat dan Injil), memang mengetahui bahwa berpaling ke Masjid al-
Haram itu adalah benar dari Tuhan mereka; dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan”?!

H. Makna Lafadz
1. LE)"M S

28 menurut Imam al- -Suyuthi ;9—\5:-'53 untuk penetapan, sedangkan
menurut Imam al- Zamakhsarl bermakna; a2’ 2 (kadang-kadang), yang

digunakan untuk dﬂﬂ\j )—\:\5-\5;, banyak atau sedikit maksudnya adalah

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 324
19A1-Qur’an, 2 (al-Baqgarah): 144.

20Maksudnya adalah Nabi Muhammad Saw, sering melihat ke langit berdo’a dan menunggu-

nunggu turunnya wahyu, yang memerintahkan beliau menghadap ke Ka’bah. A/-Qur’an al-
Karim..., 37.

bid., 38.
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banyak atau sedikitnya melihat.??
Menurut Ahli Nahwu kalimat ini dari mudhari’ menjadi madi,
sebagalmana firman Allah Swit.
adle £ L ddag 38 =Yl el slald) a ) VI ()2
Ketahuilah Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit
dan di bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu
berada di dalamnya (sekarang).
2. &L 3 d«éj
cbﬂ\ﬂﬁ)@‘g\Jwgw\j, b_)AM’V':)ZJ\aAA‘).\ ‘—‘P}
Nabi Muhammad Saw, berulang kall menengadah ke langit, sebagai
tempat turunnya wahyu dan arah dalam berdo’a.?*

L) ) 1A b atie I 3154l gla 50 0
QUL b3 el ) Sledy 3 A5 : da s 65
Al-Zujaj menyatakan bahwa maksud kalimat ini adalah Nabi
Muhammad Saw, menggerakkan kedua mata untuk melihat ke langit,
dan Qurtubi menyatakan, Nabi Muhammad Saw menengadahkan
atau menggerakkan wajah ke langit. Kedua makna ini hampir sama.
3. W3 ik ol Wlia 35 AL G538
“Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
ridai”. Maksudnya adalah kiblat yang kamu suka dan kamu
harapkan. 25
4, JSJ\ m\J\J;)al\ dlL\g_quuA u\ﬂ\mmJ\Ju}\ dlb\d@;jd)a
“Maka Kami palingkan wajahmu”, yang disebut hanya wajah, tapi
yang dimaksudkan adalah seluruh badan, dalam pembahasan yang
disebut sebagian, dan yang dimaksudkan adalah semuanya.
Misalkan, menghadapkan wajah dalam salat ke arah Ka’bah,
berarti menghadapkan seluruh anggota badan ke arah Ka’bah.
5. 4\.\:5“4_1)\)\_5 °_93-‘L5‘ \);J\M\)Lu
“Arah Masjid al-Haram”, maksudnya adalah arah atau sisi Masjid
al-Haram, yaitu Ka’bah.
Jadi, kiblat umat Islam adalah menghadap arah Ka’bah, bukan
Ka’bah secara zahirnya, karena menuju ke Ka’bah itu suatu kesulitan
yang sangat besar bagi yang berada jauh dari Ka’bah.?®

2’Muhammad Al al-Sabuni, Rawai’'u al-Bayan..., 94.
2 Al-Qur’an, 24 (al-Nur): 64.
21bid., 87.

Z>Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’ashir), 19.

26 Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakar al-Qurtubi, Al-Jami’ al-Ahkam al-

Qur’an wa al-Mubayyan lama Tadammanahu min al-Sunnah wa ay al-Furgan, Tafsir al-Qurtubi,
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Para ulama berbeda pendapat dalam alasan, mengapa Nabi
Muhammad Saw lebih menyukai Ka’bah daripada Bait al-Maqdis:
Karena Ka’bah merupakan tempat yang dihormati, yaitu kiblat
Nabi Ibrahim as., sebagaimana diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas. Untuk
membedakan umat Islam dengan orang-orang Yahudi, seperti dinyatakan
oleh Mujahid.?” Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa "Muhammad
telah mengikuti kiblat kita". Nabi Muhammad Saw, lebih menyenangi
peralihan kiblat ke Ka’bah agar mudah mengajak orang-orang Arab
supaya masuk Islam. Mekah merupakan negara tempat kelahiran Nabi
Muhammad Saw, dan di sana terdapat Masjid al-Haram, yang menjadi
kiblat dari masjid-masjid di sekitarnya. Nabi menyukai tempat yang
mulia ini, untuk dijadikan arah kiblat.
6. w0 5 (3% A0 5 Dy e A Liag
“dan dimana saja kamu berada”, di daratan atau timur dan barat.
7. sial e 55l 0 5a5 15
“Palingkanlah wajahmu ke arahnya (Masjid al-Haram), ketika
melaksanakan salat.

8. sl 13l Gl
“Orang-orang yang telah diberi al-Kitab”

Menurut Mugatil, maksudnya adalah orang-orang Yahudi.
Sedangkan Abu Sulaiman al-Dimashqgi menyatakan, yang dimaksud ayat
ini adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang telah diberi Kitab
Taurat dan Injil. % /

9. Akl Bl kg i e A1 A1 paledd
“Mereka mengetahui hal itu adalah benar dari Tuhan mereka”,
yaitu kebenaran perintah menghadap ke Ka’bah.

Mengisyaratkan bahwa perintah menghadap ke Ka’bah sudah
diketahui oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, kemudian mereka
mengingkarinya sebagimana berita-berita yang mereka dustakan
sebelumnya padahal mereka mengetahui bahwa hal itu benar.

Beberapa pendapat ulama mengenai hal ini, adalah sebagai
berikut: Abu al-*Aliyah mengatakan bahwa dalam kitab Taurat dan Injil,
telah disebutkan tentang perpindahan kiblat. Yahudi dan Nasrani,
mengetahui bahwa Masjid al-Haram adalah kiblat Nabi Ibrahim as.
Dalam kitab Taurat dan Injil, telah disebutkan bahwa Muhammad adalah
rasul yang benar, dan tidak akan memerintah kecuali hal yang benar.

10. &3lans e iy A g

Juz 11, (Beirut: Mu’assasah Risalah), 428.
27A1—Baghdadi, Zadu al-Muyassar..., 140.

21bid., 141.
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“dan Allah sekali-kali tidak lengah terhadap apa yang mereka
kerjakan.”

?S.\\A.t).a u.ul..u:u.a\dl.s U‘BLQ’JC-LJL.\‘S.\LLASM}b‘)AAJ‘)ALG u.\\})ﬁ:.;).ﬁ\ \)5
00555 2058 G Jalhs Ul L (3lia e 03k Gnaall Slaa
Abu Ja'far, Ibn ‘Amir, Hamzah dan al-Kasa’i membaca dengan
menggunakan ta’, Ibn ‘Abbas berkata, “Allah ingin agar kalian
semua —wahai orang-orang mukmin- mencari rida-Nya, dan Dia
tidak lengah terhadap pahala dan balasan terhadap kalian semua.”
@}\_m\@ewua a,@\mm¢mu\u = xy u}Luu ¢Lﬁ\hu)sl_d\ \)5}
b‘)}y‘
Ulama yang lain membaca dengan ya’, yang artinya, “Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang telah dikerjakan orang-orang
Yahudi, maka Allah akan membalas mereka di dunia dan di akhirat”.

I. Asbab al-Nuzul Ayat
Ulama berbeda pendapat tentang sejarah turunnya ayat ini:

Ibn ‘Abbas dan al-Tabari menyatakan bahwa ayat ini lebih dulu

diturunkan dari ayat ¢Lakdl J 3, Sebagaimana hadith yang
diriwayatkan al-Bukhari dari al-Bara’ Ibn ‘Azib di atas.

Al-Zamakhshari menyatakan bahwa ayat ini diturunkan akhir

atau setelah ayateleiidl) (J385s. Ayat ini menjadi mukjizat Nabi
Muhammad Saw, diturunkan sebelum peristiwa perpindahan kiblat, dan
untuk menenangkan hati Nabi dari pertentangan musuh-musuh Islam.?°

Perpindahan kiblat merupakan ayat nasakh pertama kali dalam al-
Qur’an, imam Ibn Kathir menyatakan:

u\ dn} ALSM U\Jﬂ\@@mud}\ s u,,u, u;\ dtu;ﬂ:@\u;&; du
\)g_u)m,mes“}ug \‘;‘amdyjmmwx\u;ﬂwgwmwm
Rt ‘;\,_F:m\d\}& ;LM&\‘;\)L.“J e G\S A\)\u\wu_\uutsj
fmsuuh”\ﬁj\ aateal) Hlal SlgR 5 058 Blia o 408 ST sl L8 dled 5 IS
sk &a A 515
‘Ali ibn Abi Talhah dan Ibn ‘Abbas berkata, “Pertama kali nasakh
dalam al-Qur’an adalah tentang kiblat”. Ketika Nabi Muhammad
Saw hijrah ke Madinah, penduduk di sana kebanyakan orang-orang
Yahudi, Allah memerintahkan kepada Nabi untuk menghadap ke Bait
al-Maqdis, sehingga gembiralah orang-orang Yahudi. Nabi

29 Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhshari, Al-Kashaf ‘an Haga’iq Ghawamid al-

Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta wil, Cet 1, (Saudi Arabia: Maktabah Obeikan, 1998),
242.
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menghadap ke Bait al-Maqdis selama sepuluh bulan lebih, namun
beliau lebih menyukai kiblat leluhurnya, Nabi Ibrahim as., beliau
berdo’a kepada Allah dan sering melihat ke langit. Kemudian Allah
menurunkan ayat ini.*

Tentang perpindahan kiblat
M\é\&u}ﬂw&@‘yts@@a\)?lm)uc \LSLAcUJ‘d_}uJu\A_UJJ

.J}@_\!\QJ.LA.\L:J\uﬁ\uﬂgwdﬂ\mo)m}mé@u\of\mw\é\)MLASS
J\)@%b)&é\@&éﬂ b\)ﬂ\sswwu)mu@?&ﬂhﬁ&\éah\bh\
g\f\u\m;u&@yw\‘;\uyu\uxuﬁj u.ms.d\g_m‘;\)@u\ww
ww@u}jﬂ\y\S?@YJ}@\d;\wdhuuu\S .‘\A\A.Ad\ﬁj (:M\Ml‘:
Gl 3a 5 &b RS e 35 el 06, m@u,m;@e&“,u; | s
A5 e g S el 5 alfie e U L) e I8 SR 4l ala) ) AL el A
L;mamd}u)du}emmh&Pcﬁ,uxsmd;}f,mmqmquu\@u
56 5 Ak Sal sl @utyﬁdﬁu\;uﬂw\g\)u\ﬁmg%m
MY\P\&\(—M\&«J@A}@@}M &\a;

Nabi Muhammad Saw beserta sahabat beliau, ketika di Mekah salat
menghadap Ka’bah, ketika hijrah ke Madinah beliau diperintah
untuk menghadap ke Bait al-Maqdis, yang sesuai dengan kiblatnya
orang-orang Yahudi sebagaimana tercantum dalam Taurat. Beliau
salat menghadap Bait al-Maqdis selama 16 atau 17 bulan, walaupun
sebenarnya beliau lebih menyenangi menghadap ke Ka’bah, yang
merupakan Kkiblat Nabi Ibrahim as. Orang-orang Yahudi
mengatakan bahwa Nabi telah mengikuti agama mereka dan
mengikuti kiblat mereka. Kemudian Nabi berkata kepada Jibril as.,
“Aku  lebih menyukai seandainya Allah memerintahkanku
mengalihkan kiblat ke Ka’bah, karena itu kiblat Nabi Ibrahim as.”
Jibril menjawab, ‘“Sesungguhnya aku hanyalah hamba sepertimu,
engkau lebih mulia, maka mohonlah kepada Tuhanmu, engkau
mempunyai tempat yang agung di sisi Allah Swt. kemudian Jibril
naik ke langit, dan Nabi terus melihat ke langit dan berharap Jibril
turun dengan membawa perintah peralihan kiblat. Maka Allah Swt
menurunkan ayat ini. 3

@JM@A&}M&Q«U‘&A&‘JF‘)}MY\DMJ} bJAQ)AAIAAdU

,u\‘).\.d\d.\s.\.u\j sall 4 J3aa ,oaall )mwuwsjmmtémqa) FRA
32M\MM\LJ&JGA“$ d\;)&\u&gbﬂ\jgw\u&d\;)ﬂd)&)

1bn Kathir, Tafsir al-Qur’an..., Juz 1, 192.

31 Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Fara’ al-Baghawi al-Shafi’i, Tafsir al-Baghawi al-
Musamma Ma’alim al-Tanzil, Juz. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah), 84.

32Ibn Kathir, Tafsir al-Qur-an..., 109. lihat juga al-Kashaf, 343.
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Mujahid dan lainnya berkata: Ayat ini diturunkan pada waktu
Rasulullah Saw berada di masjid Bani Salamah, beliau dan para
sahabat telah melaksanakan dua raka’at pertama salat zuhur
menghadap (Bait al-Maqdis), kemudian beliau pindah (menghadap
Ka’bah), setelah menerima wahyu. Sehingga jama’ah laki-laki
menempati posisi perempuan dan sebaliknya perempuan menempati
posisi laki-laki. Oleh karena itu, masjid ini dinamakan masjid
kiblatain.33

3 ciod D 8 U3 Gualtll 0155 85 a3 3 ALl (5,85 585
Perpindahan kiblat terjadi pada bulan Rajab, setelah tergelincirnya
matahari, dua bulan sebelum perang Badar berlangsung.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan waktu
berpindahnya kiblat:

Berpindahnya Kkiblat terjadi pada waktu salat zuhur, hari senin,
pertengahan Rajab. Dinyatakan oleh al-Bara’ ibn ‘Azib dan Mu’qal ibn
Yasar. Perpindahan kiblat terjadi pada hari selasa, pertengahan bulan
Sha’ban. Disampaikan oleh Qatadah. Pada bulan Jumadi al-Akhirah,
dinyatakan oleh mufassir Ibn Salamah dari Ibrahim al-Harabi. Dalam
kitab Sahih Bukhari dan Muslim dinyatakan bahwa salat pertama yang
dilakukan ketika perintah itu turun adalah salat ‘asar.®® Dalam riwayat
Malik disebutkan turunnya pada waktu salat subuh.3®

Dari perbedaan pandangan ulama tersebut dapat disimpulkan
bahwa perbedaan masalah waktu perpindahan Kkiblat, tidak
mempengaruhi kewajiban umat Islam melaksanakan perintah Allah
Swit.

J. Makna Ayat secara Umum

&ﬂ\@}ﬂbw}@}ﬂﬁh cLu.-J\A.@A JA;AU—JHJJJJ\JJ\JLA\JJJS

\;L\A.\...n\ u_,.m_,.d\\.g_i\_(u.v\) ?\_);J\M\J;J«_L)m‘_gﬁ}\s \.@.\;.14345‘;\«_‘4@;}\35

‘:J)_\l\g_\hu\u):da_dg_ahﬁ\dm\u\} em}\esu\m”sm&@ L.AJ\M@A?SJM

uumu)ma@;gjesﬂjusm‘;mm‘;;d} (,s\dg\ﬁ (.,\PJ\M\JJM

wmucdst_uqmu} &mﬂ@@wbuw\gmu eg_ua‘;emjssugl,w)d\
R Ak e sl oLl e dally ailadl 0505 5 548

Sungguh Kami sering melihat mata kamu —Ya Muhammad -

33Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah dan Haji, (Jakarta: Penerbit Paramadina,
1997), 5.

34Al-Zamakhshari, al-Kashaf..., 343.
3°Ibn Kathir, Tafsir al-Qur an..., 109.
36al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi..., Juz 11 426.
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menengadah ke langit. Memohon datangnya wahyu dan merindukan
untuk mengalihkan arah kiblat. Maka Kami akan menghadapkan
kamu ke kiblat yang kamu sukai, maka dalam salatmu menghadaplah
ke arah Masjid al-Haram. Dan kalian —wahai orang-orang yang
beriman- dalam salat kalian menghadaplah ke arah Masjid al-
Haram juga. la adalah kiblat leluhur kalian Nabi Ibrahim as.
Sesungguhnya orang-orang ahl al-Kitab (Yahudi dan Nasrani)
mengetahui bahwa peralihan ke arah Masjid al-Haram adalah
benar diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Mereka
menyesatkan orang-orang mukmin yang lemah, agar mereka
meragukan agamanya, dengan memyusupkan shubhat atau tuduhan-
tuduhan dan kebatilan di dalam hati mereka. Dan Allah sekali-kali
tidak lengah dari apa yang telah mereka kerjakan, Dia Maha
Mengetahui yang zahir dan batin, dan Maha Menghitung terhadap
segala bentuk kebahagiaan.®’

K. Kandungan Ayat

Para mufassir menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan akhlaq
al-Karimah Nabi Muhammad Saw. Ketika beliau menunggu dan
berharap turunnya wahyu, tidak secara langsung mengadu kepada Allah
Swit, tetapi menunggu, dan sering menengadah ke langit. Kiblat yang
dimaksud adalah arah Ka’bah. Merupakan petunjuk yang tersirat adanya
suatu kewajiban untuk menjaga arahnya, bukan fisiknya. Sehingga
seseorang yang berada jauh dari Ka’bah, dapat melakukan salat
menghadap kiblat darimana saja mereka berada. Khitab yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad Saw, selanjutnya dimaksudkan kepada umat
Islam. Hal ini, menolak pernyataan yang mengatakan, kiblat hanya milik
penduduk Madinah.®® Ayat ini merupakan inti dari perpindahan Kkiblat.
Perpindahan kiblat merupakan ayat nasakh pertama dalam perkara
shari’at. Segala penjuru arah mata angin adalah milik Allah Swt, baik
utara, selatan, timur maupun barat. Allah memerintahkan salat
menghadap kiblat ke Ka’bah, terkecuali bagi mereka yang sedang
berada dalam kendaraan, sedang berperang, maka salat dapat dilakukan
ke segala arah berdasarkan ijtihad masing-masing.*°

ay V) Ll el . s an &Y

3"Muhammad Al al-Sabuni, Rawai’u al-Bayan..., 90.
3’8Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’'u al-Bayan..., 95.

F1bn Kathir, Tafsir al-Qur’an..., 119.
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L. Kesimpulan

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Nabi
Muhammad Saw dan para sahabat, salat menghadap ke Ka’bah ketika
di Mekah, kemudian hijrah ke Madinah, beliau diperintahkan salat
menghadap Bait al-Maqdis, selama 16 atau 17 bulan. Kemudian turun
ayat untuk menghadap ke arah Ka’bah.. Para ulama sepakat tentang
Ka’bah sebagai kiblat dari segala penjuru dunia. Yang dimaksud adalah
arahnya, bukan fisik dari Ka’bah tersebut. Jadi, arah Ka’bah menjadi
kiblat bagi umat Islam dalam menjalankan salat. Ayat ini menjadi dalil
Imam Malik dan pengikutnya, bahwa orang yang salat hukumnya
menghadap ke depan (ke arah Ka’bah) dan bukan ke bawah (tempat
sujud).*® Ayat ini menjadi bukti yang jelas adanya ayat nasakh dan
mansukh dalam al-Qur’an. Ayat nasakh pertama yang terdapat dalam
shari’at Islam adalah ayat tentang perpindahan kiblat. Ayat ini menjadi
bukti diperbolehkannya menasakh al-Sunnah dengan al-Qur’an.
Sebagaimana perintah Allah Swt terhadap Nabi Muhammad Saw ketika
di Madinah untuk menghadap ke Bait al-Maqdis, bukan berasal dari al-
Qur’an tetapi dari al-Sunnah. Kemudian al-Sunnah ini mansukh dengan
ayat al-Qur’an.*! Ayat ini membuktikan bahwa al-Qur’an diturunkan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur,
sedikit demi sedikit, sesuai dengan kebutuhan dan keadaan, sampai ayat
al-Qur’an tersebut sempurna, sebagaimana firman Allah Swt;

4207 )G 2Dy &80 Ersa gy s A&l Bl p&G 240 SR 2 5
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhoi Islam
itu menjadi agama bagimu.”
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